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Abstract: Monkeypox (Mpox) is a disease caused by infection with the monkeypox virus.
The monkeypox virus is in the same family of viruses as the variola virus, which is the virus
that causes smallpox. The monkeypox virus has been found in small rodents, monkeys, and
other mammals that live in the area. The incidence of monkeypox in Indonesia from 2022
to August 2024 was 88 cases. Public knowledge, attitudes, and behavior play an important
role in preventing the transmission of monkeypox. The purpose of this research is
determine level of knowledge, attitude and behavior of the community towards preventing
the transmission of monkeypox in the Pulasaren Primary Health Center of Cirebon City in
2024. This research is a quantitative descriptive study involving 99 people in the Pulasaren
Primary Health Center in Cirebon City using cluster random sampling. Data collection
was conducted using a questionnaire. Data analysis used a percentage frequency
distribution. This research shows that 47.5% of the community has a low level of
knowledge, 51.5% have a positive attitude, and 58.6% exhibit good behavior towards the
prevention of monkeypox transmission. Stakeholders need to provide accurate information
to the community about monkeypox transmission prevention so that the community's
knowledge, attitudes, and behaviors are not misguided.
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Abstrak: Monkeypox (Mpox) atau yang dikenal cacar monyet merupakan penyakit yang
disebabkan oleh infeksi virus cacar monyet. Virus cacar monyet keluarga virus yang sama
dengan virus variola, yaitu virus penyebab penyakit cacar. Virus cacar monyet telah
ditemukan pada hewan pengerat kecil, monyet, dan mamalia lain yang hidup di daerah
tersebut. Kejadian cacar monyet di Indonesia sejak tahun 2022 hingga Agustus 2024
sebanyak 88 kasus. Pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat berperan penting dalam
pencegahan penularan cacar monyet. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat terhadap pencegahan penularan cacar monyet
di Wilayah Kerja Puskesmas Pulasaren Kota Cirebon tahun 2024. Metode Penelitian:
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif melibatkan sebanyak 99 masnyarakat
di Wilayah Kerja Puskesmas Pulasaren Kota Cirebon menggunakan Cluster Random
Sampling. Pengumpulan data menggunakan lembar kuesioner. Analisis data menggunakan
distribusi frekuensi persentase. Hasil Penelitian: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
47,5% masyarakat memiliki tingkat pengetahuan kurang, 51,5% masyarakat memiliki
sikap yang positif, 58,6% memiliki perilaku yang baik terhadap pencegahan penularan
cacar monyet masih. Saran: Stakeholder perlu memberikan informasi yang akurat kepada
masyarakat tentang pencegahan penularan cacar monyek agar pengetahuan, sikap dan
perilaku masyarakat tidak keliru.

Kata Kunci: Cacar Monyet, Pengetahuan, Perilaku, Sikap

A. Pendahuluan

Monkeypox atau dikenal sebagai cacar monyet adalah penyakit virus yang
disebabkan oleh infeksi virus cacar monyet. Virus cacar monyet ditemukan pada tahun
1958 ketika dua wabah penyakit mirip cacar terjadi di koloni monyet yang dipelihara untuk
penelitian (McQuiston et al., 2023). Sejak 1 Januari 2022, kasus cacar monyet telah
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dilaporkan ke WHO dari 117 negara anggota, dan tanggal 29 Februari 2024 total 94.707
kasus terkonfirmasi dan 662 kasus probable, termasuk 181 kematian akibat cacar monyet
(WHO, 2023). Kementerian Kesehatan Indonesia mencatat total 88 kasus konfirmasi cacar
monyet sejak tahun 2022 hingga Agustus 2024.

Penularan cacar monyet dari orang ke orang dapat terjadi melalui kontak langsung
dengan kulit yang menular atau lesi lain seperti di mulut atau alat kelamin. Virus kemudian
masuk ke dalam tubuh melalui kulit yang rusak, permukaan mukosa (misalnya mulut,
faring, mata, genital, anorektal), atau melalui saluran pernapasan. Virus dapat menyebar ke
anggota rumah tangga lainnya dan pasangan seks. Orang dengan banyak pasangan seksual
mempunyai risiko lebih tinggi (Budiyarto et al., 2023; WHO, 2023). Cacar monyet
menyebabkan tanda dan gejala yang biasanya dimulai dalam waktu seminggu tetapi dapat
muncul 1-21 hari setelah terpapar. Gejala biasanya berlangsung selama 2-4 minggu,
namun bisa bertahan lebih lama pada seseorang dengan sistem kekebalan yang lemah.
Gejala umum cacar monyet meliputi ruam, demam, sakit tenggorokan, sakit kepala, nyeri
otot, sakit punggung, energi rendah dan pembengkakan kelenjar getah bening (McQuiston
et al.,, 2023; WHO, 2023).

Dampak serius yang dapat timbul dari penyakit cacar monyet antara lain eksfoliasi,
nekrosis jaringan lunak, piomiositis, gangguan pernapasan, dan abses retrofaringeal. Cacar
monyet juga dapat menyebabkan limfadenopati, ulkus kornea, keratitis, kebutaan,
pneumonia dan ARDS, dehidrasi berat, sepsis/syok septik, dan ensefalitis. Lesi kulit pada
penderita cacar monyet dapat menyebabkan hiperpigmentasi ataupun hipopigmentasi, skar
atrofi, dan infeksi sekunder. Hal ini dapat berujung pada kematian jika tidak ditangani
dengan benar (Budiyarto et al., 2023; Kuncoro, 2023). Kesadaran masyarakat tentang
penyakit cacar monyet sangat penting untuk mendidik masyarakat untuk melawan penyakit
menular tersebut. Pengetahuan masyarakat tentang penyakit cacar monyet merupakan
faktor kunci untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam meminimalkan beban
penyakit dan melawan penyakit menular akibat virus di tingkat regional dan global (Meo
et al., 2022). Pencegahan dan pengobatan penyakit menular seringkali memerlukan lebih
dari sekadar pengetahun, namun perlu adanya sikap terhadap pencegahan, dan niat untuk
menerapkan praktik pencegahan yang direkomendasikan (Bates & Grijalva, 2022). Oleh
sebab itu perlu dilakukan penelitian tentang tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku
masyarakat terhadap pencegahan penularan cacar monyet.

B. Metodologi Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk
menggambarkan pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat dalam pencegahan penularan
cacar monyet di Wilayah Kerja Puskesmas Pulasaren Kota Ciebon. Pemilihan lokasi
didasarkan pada temuan kasus cacar monyet di wilayah tersbut. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Juni-Agustus 2024 dan telah diberikan izin oleh Dinas Kesehatan Kota Cirebon
melalui Surat Keterangan Penelitian Nomor B/000/345/DINKES/2024. Penelitian ini
melibatkan 99 responden dengan kriteri usia 17-65 tahun, dapat membaca dan menulis,
bersedia menjadi subjek dan tidak berada dalam tekanan dari pihak manapun.Teknik
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah cluster random sampling.
Pengukuran pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat tentang pencegahan penularan
cacar monyet menggunakan kuesioner yang dikembangkan oleh yupari (2023) yang
memiliki nilai content validity index diatas 0,90 dan nilai Cronbach's alpha diatas 0,70.
Kuesioner pengetahuan terdiri dari 32 pernyataan yang berkaitan dengan tanda gejala,
bentuk infeksi cacar monyet, penyekit cacar monyet dan tindakan jika terjadi cacar monyet.
Kuesioner sikap terdiri dari 10 pernyataan yang berkaitan dengan ketakutan akan penyakit,
kebutuha akan informasi, tindakan yang harus diambil. Kuesiner perilaku terdiri dari 9
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pernyataan yang berkaitan dengan kebersihan individu dan pencegahan lingkungan.
Selanjutnya hasil pengukuran pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat terhadap
pencegahan penularan cacar monyet akan ditampilkan dalam table distribusi frekuensi.

C. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian mengenai tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat
terhadap pencegahan penularan cacar monyet di Wilayah Kerja Puskesmas Pulasaren Kota
Cirebon tahun 2024 diolah dan dianalisa secara deskriptif sperti di bawah ini:
Tingkat Pengetahuan Masyarakat Terhadap Pencegahan Penularan Cacar Monyet

Berdasarkan hasil analisa data tingkat pengetahuan masyarakat terhadap
pencegahan penularan cacar monyet di Wilayah Kerja Puskesmas Pulasaren Kota Cirebon
tahun 2024 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Masyarakat Terhadap Pencegahan Penularan Cacar

Monyet
di Wilayah Kerja Puskesmas Pulasaren Kota Cirebon tahun 2024
Pengetahuan Frekuensi Persentase
Baik 14 14,1%
Cukup 38 38,4%
Kurang 47 47,5%
Total 99 100%

Berdasarkan tabel 1 diatas, menunjukkan bahwa sebagian kecil responden (14,1%)
mendapatkan memiliki pengetahuan yang baik dan hampir setengahnya responden (38,4%)
memiliki pengetahuan yang cukup serta sisanya (47,5%) memiliki pengetahuan yang
kurang tentang pencegahan penularan cacar monyet.

Sikap Masyarakat Terhadap Pencegahan Penularan Cacar Monyet
Berdasarkan hasil analisa data sikap masyarakat terhadap pencegahan penularan
cacar monyet di Wilayah Kerja Puskesmas Pulasaren Kota Cirebon tahun 2024 dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 2 Sikap Masyarakat Terhadap Pencegahan Penularan Cacar Monyet
di Wilayah Kerja Puskesmas Pulasaren Kota Cirebon tahun 2024

Sikap Frekuensi Persentase
Positif 51 51,5%
Negatif 48 48.5%
Total 99 100%

Berdasarkan tabel 2 diatas, menunjukan bahwa lebih dari setengah responden (51,5%)
mendapatkan memiliki sikap positif dan sisanya (48,5%) memiliki sikap negatif terhadap
pencegahan penularan cacar monyet.

Perilaku Masyarakat Terhadap Pencegahan Penularan Cacar Monyet
Berdasarkan hasil analisa data perilaku masyarakat terhadap pencegahan penularan
cacar monyet di Wilayah Kerja Puskesmas Pulasaren Kota Cirebon tahun 2024 dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 3. Perilaku Masyarakat Terhadap Pencegahan Penularan Cacar Monyet
di Wilayah Kerja Puskesmas Pulasaren Kota Cirebon tahun 2024

Perilaku Frekuensi Persentase
Baik 58 58,6%
Kurang 41 41,4%
Total 99 100%
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Berdasarkan tabel 3 diatas, menunjukan bahwa lebih dari setengah (58,6%) memiliki
perilaku yang baik dan sisanya (41,4%) memiliki perilaku yang kurang baik terhadap
pencegahan penularan cacar monyet.

Tingkat Pengetahuan Masyarakat Terhadap Pencegahan Penularan Cacar Monyet

Hasil analisa data tingkat pengetahuan masyarakat terhadap pencegahan penularan
cacar monyet di Wilayah Kerja Puskesmas Pulasaren Kota Cirebon tahun 2024 diperoleh
hasil hampir setengahnya responden (47,5%) mendapatkan kategori kurang. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat dalam penelitian ini memiliki tingkat
pengetahuan dalam kategori kurang. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Clarisya
et al., (2023) di Desa Sukagalih Kecamatan Sumedang Selatan yang menunjukkan bahwa
mayoritas responden (77%) memiliki pengetahuan yang kurang tentang penyakit cacar
monyet termasuk cara penularannya. Tingkat pengetahuan masyarakat terhadap
pencegahan penularan cacar monyet dalam penelitian ini meliputi pengetahuan tentang
penyakit cacar monyet, tanda gejala cacar monyet, bentuk infeksi cacar monyet dan
tindakan jika terjadi infeksi cacar monyet.

Tingkat pengetahuan masyarakat masih tergolong rendah, terutama terkait
mekanisme penularan dan pencegahan. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh minimnya
edukasi langsung dari petugas kesehatan, terbatasnya kampanye publik terkait cacar
monyet, serta dominasi media sosial sebagai sumber informasi, yang belum tentu
memberikan edukasi yang akurat (Ren et al., 2023). Kurangnya pengetahuan ini berdampak
pada rendahnya kesadaran masyarakat dalam menerapkan perilaku pencegahan seperti
menjaga kebersihan diri, menghindari kontak langsung dengan hewan liar, serta
menggunakan masker bila sakit (WHO, 2023).

Penularan cacar monyet kepada manusia dapat terjadi melalui kontak langsung
cairan tubuh seperti darah dan lesi kulit atau mukosa hewan yang terinfeksi, mengonsumsi
daging hewan terinfeksi yang tidak dimasak dengan benar. Lesi kulit atau mukosa hewan
yang terinfeksi kemungkinan merupakan sumber penularan kepada manusia, terutama
ketika kulit manusia rusak akibat gigitan, goresan, atau trauma lainnya dan melalui saluran
pernapasan atau selaput lendir, seperti mulut, mata, atau hidung. Penularan sekunder dari
manusia juga dapat terjadi melalui plasenta atau disebut cacar monyet bawaan (Petersen et
al., 2019).

Studi oleh Yinka-Ogunleye et al., (2019) menyebutkan bahwa meskipun Nigeria
adalah salah satu negara endemik cacar monyet, masyarakat masih banyak yang tidak
mengetahui cara penularan dari manusia ke manusia. Lebih dari 50% responden percaya
cacar monyet hanya bisa menular dari hewan ke manusia, dan bukan dari kontak
antarindividu. Studi lain menyebutkan di Bangladesh hanya 30,6% responden yang
mengetahui bahwa cacar monyet dapat menular dari manusia ke manusia melalui kontak
langsung dan droplet. Sebagian besar responden tidak mengetahui bahwa hewan liar seperti
monyet dan tikus dapat menjadi sumber penyebaran virus. Masyarkat juga beranggapan
bahwa cacar monyet hanya menyebar di Afrika dan tidak mungkin terjadi di negara mereka
(Kumar et al., 2023; Salim et al., 2022).

Sikap Masyarakat Terhadap Pencegahan Penularan Cacar Monyet

Hasil analisa data sikap masyarakat terhadap pencegahan penularan cacar monyet
di Wilayah Kerja Puskesmas Pulasaren Kota Cirebon tahun 2024 diperoleh hasil lebih dari
setengahnya responden (51,5%) mendapatkan kategori positif. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar masyarakat memiliki sikap yang positif terhadap pencegahan
penularan cacar monyet. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Layn et al., (2023)
di Desa Wisata Liya Togo yang menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki sikap
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positif terhadap penyakit cacar monyet sebesar 92,5%. Penelitian Bates & Grijalva (2022)
di Ohio Amerika Serikat juga menunjukkan bahwa sikap masyarakat cukup positif
terhadap penyakit cacar monyet dengan skor rata-rata 3,07.

Sikap positif masyarakat terhadap cacar monyet tidak selalu sebanding dengan
tingkat pengetahuan mereka. Faktor seperti pengalaman masa lalu, rasa takut, kepercayaan
pada pemerintah, dan pengaruh lingkungan turut membentuk sikap tersebut. A. Rahman &
Sathi (2020) menyebutkan bahwa tingkat kekhawatiran tinggi terhadap potensi wabah
berkontribusi pada munculnya sikap positif dalam bentuk kesiapan masyarakat untuk
menjalani karantina atau memakai masker, walaupun mereka belum sepenuhnya paham
mekanisme penularannya. Selain itu (WHO, 2022) menegaskan bahwa kepercayaan publik
terhadap sistem kesehatan sangat dapat membentuk sikap positif terhadap penyakit
menular seperti cacar monyet.

Perilaku Masyarakat Terhadap Pencegahan Penularan Cacar Monyet

Berdasarkan hasil analisa data perilaku masyarakat terhadap pencegahan penularan
cacar monyet di Wilayah Kerja Puskesmas Pulasaren Kota Cirebon tahun 2024 diperoleh
hasil lebih dari setengahnya responden (58,6%) mendapatkan kategori baik. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat memiliki perilaku yang baik terhadap
pencegahan penularan cacar monyet. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Layn et
al., (2023) di Desa Wisata Liya Togo yang menunjukkan bahwa mayoritas responden
memiliki perilaku baik terhadap penyakit cacar monyet sebesar 77,5%. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Bates & Grijalva (2022) di Ohio Amerika Serikat mendapatkan skor
perilaku masyarakat cukup baik dalam pencegahan penularan cacar monyet.

Pestel et al. (2022), bentuk dari perilaku pencegahan dalam kesehatan adalah
dengan individu melakukan pencegahan penyakit dan menjaga kesehatan. Keadaan
individu pada tipe kategori ini berada pada kondisi yang sehat dengan perilaku-perilaku
yang dilakukan individu mengarah pada gaya hidup dan pemeliharaan kesehatan yang
optimal. Tindakan pencegahan masuk dalam level primary prevention. Menurut Goyal et
al. (2022), peningkatan kesadaran masyarakat dan pengawasan yang lebih luas terhadap
kasus dan paparan merupakan langkah pertama untuk mencegah penyebaran. Rahman et
al., (2020) menyebutkan sebanyak 65,3% responden mencuci tangan secara rutin, terutama
setelah bepergian dan sebelum makan. 58,7% responden menghindari kontak langsung
dengan orang yang memiliki tanda gejala dari penyakit cacar monyet. 61,2% menyatakan
kesediaannya untuk melakukan isolasi mandiri jika menunjukkan gejala cacar monyet.
Sekitar 53% bersedia mengikuti edukasi kesehatan atau informasi dari sumber resmi.

(Husna & Wicaksono, 2020) menyebutkan bahwa sekitar 45% responden
menyatakan telah membatasi kontak fisik seperti berjabat tangan dalam situasi ramai. 40%
aktif mencari informasi dari puskesmas atau media resmi seperti website Kemenkes.
Sebagian kecil (£35%) bersedia tidak menghadiri acara sosial jika merasa tidak sehat.
Peneliti berpendapat bahwa perilaku masyarakat terhadap pencegahan penularan cacar
monyet dalam kategori baik disebabkan adanya pengalaman responden dalam menghadapi
penularan suatu penyakit yang pernah dihadapi sebelumnya seperti saat menghadapi
penyakit Covid-19.

D. Penutup

Tingkat pengetahuan masyarakat terhadap pencegahan penularan cacar monyet
masih tergolong kurang, akan tetapi masyarakat memiliki sikap positif terhadap
pencegahan penularan cacar monyet. Perilaku masyarakat dalam pencegahan penularan
cacar monyet cenderung baik. Stakeholder perlu meningkatkan upaya edukasi dan
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penyebaran informasi yang akurat tentang cacar monyet di masyarakat untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap pencegahan penularan cacar monyet.
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